
 
 

SKRIPSI 

 

MOBILITAS SOSIAL VERTIKAL PEDAGANG LEMANG  
DI DESA TANJUNG SIRIH KECAMATAN PULAU PINANG 

KABUPATEN LAHAT 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

PUTRI WULAN DARI 
07021281924069 

 

 

 

 

 

JURUSAN SOSIOLOGI 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
2024 



 

 
 

SKRIPSI 

 

MOBILITAS SOSIAL VERTIKAL PEDAGANG LEMANG  
DI DESA TANJUNG SIRIH KECAMATAN PULAU PINANG 

KABUPATEN LAHAT 
 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar  
Sarjana S-1 Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik  

Universitas Sriwijaya  
 

 

 

 

 

 

PUTRI WULAN DARI 
07021281924069 

 
 

 

 

 

JURUSAN SOSIOLOGI 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
2024 



 

ii 
 

 

 

 



 
 
 

iii 
 

  



 
 
 

iv 
 

 

 

 



 
 

v 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang 

ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku” 

-Umar bin Khattab- 

 

Dengan rahmat Allah SWT. Saya persembahkan skripsi ini untuk :  

1. Orang tua saya tercinta 

2. Kakak-kakak dan keponakan saya tersayang 

3. Dosen pembimbing skripsi yaitu Dr. Dadang Hikmah Purnama, M.Hum 

4. Dosen pembimbing akademik Yosi Arianti, S.Pd., M.Si 

5. Para sahabat yang senantiasa memberikan saran dan dukungan terbaik 

6. Almamater kebanggan Universitas Sriwijaya 

  



 
 

vi 
Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat-Nya, 

sehingga Skripsi dengan judul “Mobilitas Sosial Vertikal Pedagang Lemang Di 

Desa Tanjung Sirih Kecamatan Pulau Pinang Kabupaten Lahat” dapat tersusun 

sampai dengan selesai guna pemenuhan persyaratan memperoleh Gelar Sarjana 

Sosial pada Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas 

Sriwijaya. Proses penelitian pada skripsi ini dibantu, dibimbing, serta diberi saran 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini dengan kerendahan 

hati, saya mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E., M.Si., selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya. 

2. Prof. Dr. Alfitri, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik. 

3. Dr. Dadang Hikmah Purnama, M.Hum selaku Dosen Pembimbing 

yang telah memberikan arahan, motivasi dan selalu memberikan 

semangat kepada saya untuk menyelesaikan skripsi hingga tuntas. 

4. Dr. Diana Dewi Sartika, S.Sos., M.Si., selaku Ketua Jurusan 

Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Sriwijaya. 

5. Yosi Arianti, S.Pd., M.Si., selaku Dosen Pembimbing Akademik. 

6. Seluruh dosen Jurusan Sosiologi beserta staf Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik yang telah memberi bimbingan, ilmu pengetahuan, 

dan bantuan dalam menyelesaikan segala proses administratif dalam 

masa perkuliahan. 

7. Kedua orang tua tercinta, Bapak M. Arsyad dan Ibu Megawati, yang 

selalu mendoakan, menyayangi, merestui dan memberi dukungan 

kepada saya. Terimakasih untuk cinta kasih yang telah diberikan 

hingga saya mampu menyelesaikan pendidikan tinggi saya di 

Jurusan Sosiologi FISIP UNSRI. 

8. Kakak-kakak tersayang, Franzdona, Rio Ramadona, Ronal Vandona, 

Rico Aldona, dan Melati Putri Arsika, S.Ag. Terimakasih atas 



 
 

vii 
Universitas Sriwijaya 

pengorbanan kalian, doa, bantuan, dan nasihat yang tidak henti-

hentinya mengarahkan, mengingatkan, serta melindungi adik 

bungsunya ini. Terkhusus untuk kakak perempuan saya, terimakasih 

telah menjadi lawan berdebat, sahabat terbaik, dan teman tertawa 

untuk canda tawa yang menyertai hari-hari saya yang menjadi 

semangat bagi saya. 

9. Kakak ipar yang terus mendukung saya, Desi Widia Astuti, Shelvi 

Juniarti, dan Devi Waroka, serta keponakan-keponakan tersayang 

Kinara Zhuzie Faira, Zhafrans As’ad Zaid, Ziza Melantyla, 

Bobyansah, Muammar Rivi Arsyan, Khairia, Adek Atan, Abang EL, 

Kakak Galih yang menjadi penyemangat di rumah dikala penat 

melanda. 

10. Sahabat yang selalu membersamai saya sejak SMA saudari Putri 

Rahmadani. Terima kasih untuk semuanya, segala kebaikanmu, 

waktu bersamamu adalah kebahagian tersendiri yang berharga bagi 

saya. Teruntuk Michelle juga terimakasih telah menemani saya 

mengelilingi banyak tempat-tempat yang belum pernah saya datangi 

sebelumnya. 

11. Sahabat yang saya jumpai sejak awal perkuliahan, Alfina Suliswati, 

S.Sos., Firdha Prahastiwi, S.Sos., dan Octa Monica Sari, S.Sos. 

Terima kasih untuk segala cara menghargai, mengapresiasi, 

mengkritik, dan mengembangkan diri selama proses perkuliahan 

menjadi pengalaman yang tidak akan terlupa.  

12. Sahabat seperjuangan, Andira, S.E., dan Bella Suntika, S.E. 

Terimakasih atas proses perjuangan menyelesaikan studi yang sudah 

dilalui bersama. 

13. Kakak asuh saya di HIMASOS, Yulita Fatmawati, S.Sos., dan 

saudara asuh Gedra Wansa, S.Sos. Terima kasih untuk segala 

perhatian, kepedulian, bantuan, dan cerita seru yang sudah tercipta 

selama di masa perkuliahan ini. 

14. Seluruh rekan-rekan Sosiologi angkatan 2019. Terima kasih telah 

menjadi rekan-rekan seperjuangan di Universitas Sriwijaya. 



 
 

viii 
Universitas Sriwijaya 

15. Pemerintah Desa Tanjung Sirih Kecamatan Pulau Pinang Kabupaten 

Lahat. Terimakasih atas segala kemudahan akses yang diberikan 

kepada saya untuk melakukan penelitian di Desa Tanjung Sirih. 

16. Semua informan yang terlibat dalam penelitian ini, terima kasih atas 

kesediaannya telah meluangkan waktu membantu saya dalam 

memperoleh data untuk skripsi ini. 

Dengan demikian, semua kontribusi dan bantuan dari berbagai pihak 

menjadi bagian penting dalam proses penyelesaian skripsi ini dan proses 

penyelesaian perkuliahan saya di Jurusan Sosiologi FISIP UNSI. Melalui skripsi 

ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dan memberikan 

dorongan untuk penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang.  

 
Palembang, 29 Februari 2024 

 
Putri Wulan Dari 

  



 
 

ix 
Universitas Sriwijaya 

RINGKASAN 

  



 
 

x 
Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 

 

  



 
 

xi 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

 
Halaman 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI ............................................... ii 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ............................................................. iii 

PERNYATAAN ORISIONALITAS .................................................................. iv 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN ........................................................................ v 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... vi 

RINGKASAN ....................................................................................................... ix 

SUMMARY .............................................................................................................. x 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xiv 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ xv 

DAFTAR GRAFIK ............................................................................................ xvi 

DAFTAR BAGAN ............................................................................................ xvii 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang Masalah .............................................................................. 1 

1.2 Rumusan Masalah ....................................................................................... 8 

1.3 Tujuan Penelitian ......................................................................................... 9 

1.3.1 Tujuan Umum .................................................................................... 9 

1.3.2 Tujuan Khusus ................................................................................... 9 

1.4 Manfaat Penelitian ....................................................................................... 9 

1.4.1 Manfaat Teoritis ................................................................................. 9 

1.4.2 Manfaat Praktis .................................................................................. 9 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN .............. 10 

2.1 Tinjauan Pustaka ....................................................................................... 10 

2.2 Kerangka Pemikiran .................................................................................. 14 

2.2.1 Konsep Mobilitas Sosial .................................................................. 14 

2.2.2 Proses Mobilitas Sosial Vertikal ...................................................... 15 

2.2.3 Bentuk Mobilitas Sosial Vertikal ..................................................... 16 

2.2.4 Perubahan Status Sosial dan Ekonomi ............................................. 17 



 
 

xii 
Universitas Sriwijaya 

2.2.5 Pedagang Lemang Desa Tanjung Sirih ............................................ 19 

2.3 Bagan Kerangka Pemikiran ....................................................................... 20 

BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 21 

3.1 Desain Penelitian ....................................................................................... 21 

3.2 Lokasi Penelitian ....................................................................................... 21 

3.3 Strategi Penelitian ..................................................................................... 22 

3.4 Fokus Penelitian ........................................................................................ 23 

3.5 Jenis dan Sumber Data .............................................................................. 25 

3.6 Kriteria Penentuan Informan ..................................................................... 25 

3.7 Peranan Peneliti ......................................................................................... 26 

3.8 Unit Analisis Data ..................................................................................... 27 

3.9 Teknik Pengumpulan Data ........................................................................ 27 

3.10 Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan Data ................................................ 29 

3.11 Teknik Analisis Data ................................................................................. 30 

3.12 Jadwal Kegiatan Penelitian ....................................................................... 32 

BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN ................................ 33 

4.1 Gambaran Umum Kabupaten Lahat .......................................................... 33 

4.2 Gambaran Umum Kecamatan Pulau Pinang ............................................. 34 

4.3 Gambaran Umum Desa Tanjung Sirih ...................................................... 36 

4.4 Gambaran Umum Informan ...................................................................... 37 

4.4.1 Profil Informan Utama ..................................................................... 38 

4.4.2 Profil Informan Pendukung ............................................................. 41 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................... 42 

5.1 Potret Pedagang Lemang di Desa Tanjung Sirih Kecamatan Pulau Pinang 

Kabupaten Lahat ....................................................................................... 42 

5.1.1 Awal Perkembangan Pedagang Lemang di Desa Tanjung Sirih ..... 44 

5.1.2 Menjadi Buruh Tani Sebelum Memulai Usaha Menjual Lemang ... 49 

5.2 Proses Mobilitas Buruh Tani Menjadi Pedagang Lemang ........................ 55 

5.2.1 Ketidakmampuan Fisik Untuk Bekerja Di Kebun Dan Sawah ........ 55 

5.2.2 Rendahnya Tingkat Pendidikan Pedagang Lemang ......................... 58 

5.2.3 Terbatasnya Peluang Kerja .............................................................. 61 

5.2.4 Beralih Pekerjaan Menjadi Pedagang Lemang ................................ 64 



 
 

xiii 
Universitas Sriwijaya 

5.3 Bentuk Mobilitas Pekerjaan Buruh Tani Menjadi Pedagang Lemang ...... 84 

5.3.1 Pendapatan Berjualan Lemang Lebih Konsisten ............................. 84 

5.3.2 Adanya Peningkatan Pemenuhan Kebutuhan Hidup Keluarga ....... 88 

5.3.3 Berjualan Lemang Lebih Disukai Daripada Aktivitas Berkebun .... 94 

5.3.4 Peningkatan Kelas Sosial Dari Buruh Menjadi Pedagang ............... 98 

5.4 Perubahan Status Sosial Ekonomi dari Mobilitas Sosial Vertikal Buruh 

Tani Menjadi Pedagang Lemang ............................................................. 114 

5.4.1 Mendapatkan Dukungan Sosial Dari Pemerintah .......................... 114 

5.4.2 Menciptakan Pola Interaksi Kolaborasi Antar Pedagang Lemang 123 

5.4.3 Memberikan Akses Pendidikan Lebih Baik Kepada Anak ........... 126 

5.4.4 Meningkatkan Kemampuan Menabung ......................................... 129 

5.4.5 Meningkatkan Kepemilikan Barang-Barang Berharga .................. 132 

5.4.6 Membuka Peluang Usaha Sampingan ........................................... 134 

5.5 Mobilitas Pekerjaan Buruh Tani Menjadi Pedagang Lemang di Desa 

Tanjung Sirih Kecamatan Pulau Pinang Kabupaten Lahat ..................... 140 

BAB VI PENUTUP ............................................................................................ 146 

6.1 Kesimpulan .............................................................................................. 146 

6.2 Saran ........................................................................................................ 147 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 149 

LAMPIRAN ........................................................................................................ 153 

 
 

  



 
 

xiv 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Persentase Pekerja yang Melakukan Mobilitas Pekerjaan di Indonesia 

Tahun 2019-2020 .................................................................................... 2 

Tabel 1.2 Daftar Pedagang Lemang Di Desa Tanjung Sirih ................................... 5 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Yang Relevan ..................................................... 12 

Tabel 3.1 Fokus Penelitian .................................................................................... 23 

Tabel 3.2 Jadwal Kegiatan Penelitian ................................................................... 32 

Tabel 4.1 Daftar Kecamatan di Kabupaten Lahat ................................................. 34 

Tabel 4.2 Wilayah Administratif Kecamatan Pulau Pinang ................................. 35 

Tabel 4.3 Pekerjaan pokok masyarakat Desa Tanjung Sirih tahun 2021 .............. 36 

Tabel 4.4 Profil Informan Utama .......................................................................... 38 

Tabel 4.5 Profil Informan Pendukung ................................................................... 41 

Tabel 5.1 Tingkat Pendidikan Pedagang Lemang ................................................. 58 

Tabel 5.2 Perbandingan Pekerjaan Informan ...................................................... 107 

Tabel 5.3 Bentuk Mobilitas Sosial Vertikal ........................................................ 107 

Tabel 5.4 Analisis Bentuk Mobilitas Vertikal..................................................... 109 

Tabel 5.5 Perubahan Status Sosial Ekonomi....................................................... 139 

 

  



 
 

xv 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1.1 Pedagang Lemang Di Desa Tanjung Sirih .......................................... 4 

Gambar 4.1 Peta Wilayah Kabupaten Lahat ......................................................... 33 

Gambar 4.2 Peta Wilayah Kecamatan Pulau Pinang ............................................ 35 

Gambar 4.3  Peta Wilayah Desa Tanjung Sirih .................................................... 36 

Gambar 5.1 Potret Pedagang Lemang di Desa Tanjung Sirih ............................... 43 

Gambar 5.2 Kondisi Berjualan Lemang di Desa Tanjung Sirih............................ 73 

Gambar 5.3 Rumah Informan MA ........................................................................ 99 

Gambar 5.4 Rumah Informan NU ....................................................................... 102 

Gambar 5.5 Rumah Informan MA ...................................................................... 103 

Gambar 5.6 Ruman Informan SI ......................................................................... 104 

Gambar 5.7 Rumah Informan RM ...................................................................... 106 

Gambar 5.8 Pedagang Lemang mengikuti Bimbingan Teknis ........................... 114 

Gambar 5.9 Usaha Warung dan Jasa Parut Kelapa ............................................. 135 

 

  



 
 

xvi 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GRAFIK 

Grafik 1.1 Perbandingan Jumlah Penduduk Desa Tanjung Sirih dengan Jumlah 

Pedagang Lemang di Desa Tanjung Sirih ............................................ 3 

 

  



 
 

xvii 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR BAGAN 

Bagan 2.1 Kerangka Pemikiran............................................................................. 20 

Bagan 5.1 Proses Mobilitas Sosial Vertikal Dari Buruh Tani Menjadi Pedagang 

Lemang ............................................................................................... 83 

Bagan 5.2 Mobilitas Sosial Vertikal Pedagang Lemang Di Desa Tanjung Sirih 

Kecamatan Pulau Pinang Kabupaten Lahat ..................................... 145 



 

1 
Universitas Sriwijaya 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Transformasi sosial-ekonomi sebagai bagian yang tidak terlepas dari 

kehidupan sosial dalam hierarki masyarakat merupakan hasil dari aktivitas 

manusia dalam rangka mengoptimalkan pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. 

Pada dasarnya proses transformasi sosial-ekonomi berjalan seiring dengan 

mobilitas sosial, salah satunya mobilitas pekerjaan yang dialami para tenaga kerja. 

Mobilitas sosial merupakan proses keberhasilan seseorang untuk mencapai status 

sosial yang lebih tinggi maupun proses kegagalan seseorang di kelas sosial yang 

lebih rendah. Mobilitas sosial merupakan peristiwa sosial di mana individu atau 

kelompok berpindah dari satu kelas sosial ke kelas sosial lainnya, perpindahan 

kelas ini menyebabkan perubahan posisi sosial baik itu posisi sosial yang 

berpindah dari posisi sosial yang rendah ke posis sosial yang lebih tinggi atau 

sebaliknya berpindah dari posisi sosial yang tinggi ke posisi sosial yang lebih 

rendah (Setiadi, 2020). Terjadinya mobilitas sosial tidak dapat dipisahkan dari 

status sosial yang melekat dari seorang individu atau kelompok-kelompok sosial. 

Apabila terjadi perpindahan status sosial tentunya akan berdampak pada 

perubahan struktur sosial serta berkaitan dengan hubungan antarindividu. 

Perpindahan tersebut berkaitan dengan sistem pelapisan sosial dalam masyarakat 

(Rahmawati & Kusumantoro, 2019). Dengan kata lain, mobilitas sosial berkaitan 

erat dengan dengan stratifikasi sosial, yaitu sistem pelapisan masyarakat secara 

vertikal yang terbagi atas kelas-kelas sosial (Setiadi, 2020). 

Berdasarkan jenisnya mobilitas sosial dibagi kedalam dua bentuk, yaitu 

mobilitas vertikal atau mobilitas status yang berhubungan dengan perpindahan 

pekerjaan dan mobilitas horizontal atau mobilitas geografis yang merupakan gerak 

penduduk yang melintasi batas wilayah lain dalam periode waktu tertentu, salah 

satu bentuk gerak perpindahan yang dimaksud adalah transmigrasi (Yunita & 

Nopianti, 2022). Mobilitas pekerjaan sebagai bentuk dari mobilitas sosial vertikal 

dapat menjadi cara bagi individu untuk meningkatkan taraf hidup, karena 

perubahan yang terjadi dalam mobilitas pekerjaan secara langsung mempengaruhi 
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tingkat pendapatan, mempengaruhi kesejahteraan, berdampak besar pada pasar 

tenaga kerja dan kesempatan kerja, serta berdampak positif pada pertumbuhan 

ekonomi.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) mobilitas pekerjaan merupakan 

konsep yang menggambarkan perpindahan lapangan pekerjaan dan atau status 

pekerjaan pada tingkat individu, sehingga individu tersebut tidak lagi mempunyai 

ikatan dengan pekerjaan atau organisasi tempat bekerja sebelumnya. Lebih lanjut, 

BPS mencatat proporsi pekerja di Indonesia yang pernah pindah dan yang tidak 

pernah pindah pekerjaan menurut karakteristik yang ditampilkan pada tabel 1.1. 

Tabel 1.1 
Persentase Pekerja yang Melakukan Mobilitas Pekerjaan di Indonesia 

Tahun 2019-2020 

No. Karakteristik 
Pernah Pindah Tidak Pernah Pindah 

Tahun 
2019 

Tahun 
2020 

Tahun 
2019 

Tahun 
2020 

1 Kelompok 
Umur 

15-24 26% 33% 74% 67% 
25-34 11% 17% 89% 83% 
35-44 6% 13% 94% 87% 
45-54 4% 12% 96% 88% 
55+ 3% 8% 97% 92% 

2 Jenis Kelamin Laki-laki 8% 16% 92% 84% 
Perempuan 7% 12% 93% 88% 

3 Daerah Tempat 
Tinggal 

Perkotaan 9% 15% 91% 85% 
Pedesaan 7% 14% 93% 86% 

Sumber: Analisis Mobilitas Tenaga Kerja Hasil Sakernas 2020 (BPS). 

Dalam menganalisis mobilitas pekerjaan yang terjadi di Indonesia pada 

tahun 2019-2020 Badan Pusat Statistik menggunakan unit analisis yakni, 

penduduk berumur 15 tahun ke atas yang masih bekerja dan pernah berhenti 

bekerja dari pekerjaan/usaha selama setahun terakhir. Data pada tabel 1.1 

memperlihatkan bahwa semakin tua usia pekerja, semakin turun tingkat mobilitas 

pekerjaan yang dilakukan. Jika dilihat berdasarkan karakteristik jenis kelamin, 

proporsi pekerja laki-laki yang melakukan mobilitas pekerjaan lebih banyak 

dibandingkan dengan pekerja perempuan. Menurut daerah tempat tinggal, pekerja 

yang tinggal di kota lebih dominan mengalami mobilitas pekerjaan daripada 

pekerja yang tinggal di pedesaan.  
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Ketersedian lapangan pekerjaan dan pendapatan yang sebanding dengan 

kemampuan serta keahlian yang dimiliki pekerja menjadi faktor penentu seorang 

pekerja melakukan mobilitas pekerjaan. Seperti mobilitas pekerjaan yang terjadi 

di Desa Tanjung Sirih Kecamatan Pulau Pinang Kabupaten Lahat. Mayoritas 

pekerjaan masyarakat di Desa Tanjung Sirih terdapat pada sektor pertanian. 

Karena tuntutan akan kebutuhan hidup yang semakin lama semakin tinggi 

membuat sebagian masyarakat Desa Tanjung Sirih yang dulunya berprofesi 

sebagai buruh tani kini mereka beralih menjadi pedagang lemang secara kolektif 

dalam beberapa tahun belakangan ini.  

Grafik 1.1 
Perbandingan Jumlah Penduduk Desa Tanjung Sirih dengan Jumlah 

Pedagang Lemang di Desa Tanjung Sirih  

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Lahat (Diolah peneliti, 2023) 

Usaha lemang di Desa Tanjung Sirih bermula pada tahun 2011. Dari data 

grafik 1.1 memperlihatkan perbandingan antara hasil observasi awal peneliti yakni 

jumlah pedagang lemang di Desa Tanjung Sirih dengan data jumlah penduduk 

Desa Tanjung Sirih yang diperoleh dari BPS Kabupaten Lahat. Peneliti 

menyajikan data jumlah pedagang lemang yang didapatkan langsung dari salah 

satu pedagang lemang bernama Wainah yang telah membuka usaha kuliner 

lemang selama 12 tahun. Pada awalnya hanya ada satu masyarakat Desa Tanjung 

Sirih yang memproduksi dan menjual lemang di depan rumahnya di pinggir jalan 

raya utama Desa Tanjung Sirih. Dengan berjalannya waktu, produsen dan 

pedagang lemang di Desa Tanjung Sirih bertambah banyak, yang awalnya hanya 

terdapat satu pedagang lemang kemudian secara kolektif bertambah menjadi 30 

pedagang lemang saat ini yang memproduksi dan menjual lemang secara langsung 
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di pondokan yang menjadi tempat pedagang berjualan lemang. Berdasarkan data 

pada grafik 1.2 menunjukkan secara konsisten peningkatan jumlah penduduk 

diikuti dengan peningkatan jumlah pedagang lemang setiap tahunnya dari tahun 

2011 hingga tahun 2019. Pada tahun 2020-2021 terjadi penurunan jumlah 

penduduk Desa Tanjung Sirih dikarenakan pandemi Covid-19 yang juga 

menyebabkan berkurangnya jumlah pedagang lemang.  

Lemang sebagai produk olahan tradisional masyarakat Desa Tanjung Sirih 

merupakan makanan yang terbuat dari beras ketan yang dicampur dengan santan, 

beserta garam, yang kemudian dimasukkan ke dalam batang bambu yang sudah 

berlapis daun pisang. Selanjutnya, dimasak dengan cara diasap di atas perapian 

yang telah disiapkan. Dilihat dari sejarahnya, lemang yang terdapat di Desa 

Tanjung Sirih Kabupaten Lahat merupakan makanan tradisional peninggalan dari 

nenek moyang suku Basemah yang ada di Kabupaten Lahat. Secara turun-temurun 

lemang disajikan dalam upacara adat suku Basemah seperti pernikahan, bulan 

puasa, perayaan hari besar agama Islam, dan lain-lain (Sonjaya dkk., 2021). 

Ketika masa panen padi lemang menjadi hidangan yang wajib tersedia untuk 

menemani para petani melepas lelah ketika sedang beristirahat di sawah. 

Berdasarkan hal tersebut mengindikasikan bahwa lemang tidak hanya sebagai 

makanan tradisional saja. Lebih dari itu, lemang berhubungan erat dengan 

kebudayaan yang diciptakan oleh masyarakat Suku Besemah yang berakar pada 

pengalaman, adat istiadat dan kepercayaan dalam kehidupan sehari-hari dari 

masyarakat Suku Basemah (Refisrul, 2019).  

Gambar 1.1 
Pedagang Lemang Di Desa Tanjung Sirih 

  
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2023). 

Hadirnya pedagang lemang di Desa Tanjung Sirih tidak hanya berpotensi 

sebagai daya tarik wisata kuliner tradisional di Kabupaten Lahat. Namun dalam 
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perkembangannya, menjadikan 2,8% dari total penduduk di Desa Tanjung Sirih 

tidak lagi menggantungkan kebutuhan hidup pada penghasilan di sektor pertanian, 

karena memilih untuk beralih pekerjaan ke sektor non pertanian yakni menjadi 

pedagang lemang. Terjadinya peralihan pekerjaan seorang buruh tani menjadi 

seorang pedagang dikarenakan berkurangnya ketersediaan lapangan kerja bagi 

tenaga kerja manusia di bidang pertanian diakibatkan sebagian pekerjaan di 

bidang pertanian telah digantikan dengan teknologi modern (Abdul Rahman, 

2022). Kesadaran masyarakat akan kondisi sektor pertanian yang tidak 

memungkinkan lagi untuk memberi peluang kerja, pada akhirnya akan membuat 

masyarakat memilih untuk beralih pekerjaan ke luar sektor pertanian.  

Tabel 1.2 
Daftar Pedagang Lemang Di Desa Tanjung Sirih  

No. Nama 
Usia 

(Tahun) 
Status 

Kependudukan 
Pekerjaan 

Sebelumnya 

Berjualan 
lemang sejak 

(Tahun) 
1.  Wainah 68 Penduduk Asli Buruh Tani 2011 
2.  Erlela 55  Penduduk Asli Buruh Tani 2011 
3.  Nurhayati 63  Pendatang Buruh Tani 2012 
4.  Mai 44  Penduduk Asli Karyawan Toko 2012 
5.  Diana 40  Penduduk Asli Buruh Tani 2013 
6.  Suladi 60  Penduduk Asli Buruh Tani 2013 
7.  Sri Yanti 62 Penduduk Asli IRT 2014 
8.  Linda 49  Penduduk Asli Buruh Tani 2014 
9.  Eva 58  Pendatang Karyawan Toko 2014 
10.  Ratma 54  Penduduk Asli Buruh Tani 2015 
11.  Marita 49  Penduduk Asli Buruh Tani 2015 
12.  Yanto 51  Pendatang Buruh Tani 2015 
13.  Hengki 48  Penduduk Asli Buruh Tani 2015 
14.  Murtini 63  Penduduk Asli Buruh Harian 2015 
15.  Najamudin 65  Penduduk Asli Buruh Tani 2015 
16.  Harun 51  Penduduk Asli Buruh Tani 2015 
17.  Wati 47  Pendatang Buruh Harian 2016 
18.  Nani 59  Penduduk Asli Buruh Tani 2017 
19.  Lini 44  Penduduk Asli IRT 2017 
20.  Eli 54  Penduduk Asli IRT 2017 
21.  Yuliati 51  Penduduk Asli Buruh Tani 2018 
22.  Asni 49  Penduduk Asli Buruh Tani 2018 
23.  Suhaimi 65  Penduduk Asli Penjaga Sekolah 2018 
24.  Sistriani 45  Penduduk Asli Tukang Cuci 2019 
25.  Tismini 44  Penduduk Asli IRT 2019 
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No. Nama 
Usia 

(Tahun) 
Status 

Kependudukan 
Pekerjaan 

Sebelumnya 

Berjualan 
lemang sejak 

(Tahun) 
26.  Hamli 55 Penduduk Asli Tukang Ojek 2019 
27.  Ema 35  Penduduk Asli Karyawan Toko 2019 
28.  Lili 48  Penduduk Asli IRT 2021 
29.  Teja 52  Pendatang IRT 2022 
30.  Novela 34  Penduduk Asli Karyawan Toko 2022 

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2023) 

Mobilitas pekerjaan dari buruh di Desa Tanjung Sirih menjadikan 2,8% 

penduduk di Desa Tanjung Sirih lebih memfokuskan diri untuk berdagang lemang 

sebagai mata pencaharian utama dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Hasil observasil awal peneliti berdasarkan tabel 1.2 memperlihatkan bahwa 

pedagang lemang yang berada di Desa Tanjung Sirih didominasi oleh penduduk 

asli Desa Tanjung Sirih, hanya terdapat 5 pedagang lemang yang merupakan 

pendatang. Terjadinya peralihan pekerjaan ini tentunya akan berimplikasi pada 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat Desa Tanjung Sirih. Keberadaan pedagang 

lemang di Desa Tanjung Sirih ini menarik untuk dielaborasi lebih mendalam 

karena masyarakat yang bekerja sebagai pedagang lemang berperan dalam 

meningkatkan status sosial ekonomi rumah tangga melalui peralihan kelas sosial 

satu ke kelas sosial yang lain serta mampu menghidupkan roda perekonomian 

desa. Kehadiran pedagang lemang telah membawa perubahan pada sistem 

perekonomian masyarakat Desa Tanjung Sirih, yang pada mulanya lemang dibuat 

hanya untuk kepentingan tradisi dan konsumsi saja, berubah menjadi alternatif 

kegiatan usaha yang dapat menghasilkan keuntungan secara ekonomi.  

Kajian mengenai mobilitas sosial vertikal sebagai bentuk dari mobilitas 

pekerjaan sangatlah kompleks. Kompleksitas tersebut dapat dilihat dari berbagai 

penelitian tentang mobilitas sosial yang sudah dilakukan oleh para peneliti-

peneliti sebelumnya dengan menggunakan berbagai fokus pendekatan yang 

beragam. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan dkk., 2018) 

dengan judul “Mobilitas Sosial Masyarakat Pasca Pembangunan Perumahan 

Kota Baru Parahyangan” menunjukkan bahwa terjadinya mobilitas pekerjaan 

dikarenakan masyarakat kehilangan class origin (kelas sosial masyarakat berasal) 

sebagai akibat dari adanya pembangunan yang menyebabkan terjadinya alih 
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fungsi lahan yang berdampak langsung terhadap class origin masyarakat tersebut 

karena kehilangan mata pencahariannya. Munculnya permasalahan pada class 

origin menjadikan seseorang mengalami perubahan kelas sosial ke posisi kelas 

sosial yang lain yang disebut dengan class destination (kelas sosial masyarakat 

saat ini). Adanya class destination yang ditentukan oleh seseorang ketika ingin 

beralih dari kelas sosial sebelumnya merupakan indikator terjadinya proses 

mobilitas sosial. Identifikasi dan penentuan class destination dalam proses 

mobilitas sosial inilah yang luput dari hasil temuan penelitian-penelitian 

terdahulu.  

Penelitian-penelitian terdahulu telah menghasilkan berbagai hasil temuan 

yang berkaitan dengan bentuk dan latar belakang terjadinya mobilitas pekerjaan 

(Agvitasari dkk., 2022), penelitian yang memfokuskan penelitiannya pada faktor 

yang mempengaruhi mobilitas sosial vertikal (Cahyono & Ganefo, 2021), terdapat 

juga penelitian yang membahas dampak dari mobilitas sosial vertikal (Sari dkk., 

2019), penelitian yang mengkaji akibat dari adanya mobilitas sosial (Maulana, 

2018), dan penelitian yang terfokus pada saluran yang menjembatani terjadinya 

mobilitas sosial (H. B. K. Sari & Utami, 2016). Secara umum penelitian-

penelitian terdahulu telah menyoroti berbagai aspek dari fenomena mobilitas 

sosial yang terjadi. Namun, penelitian-penelitian terdahulu kurang menaruh 

perhatian pada terbentuknya class destination yang dipilih serta pertimbangan 

dibalik pemilihan class destination yang menjadi kelas sosial baru yang 

ditetapkan oleh individu yang melakukan mobilitas sosial. Hal ini lah yang 

menjadi kebaruan dari penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya.  

Konsep class origin dan class destination merujuk pada kelas sosial yang 

dialami oleh seseorang yang menjadi informan dalam penelitian mobilitas sosial. 

Class origin merupakan kelas sosial informan berasal. Sementara, class 

destination merupakan kelas sosial informan pada saat penelitian dilakukan 

(Pattinasarany, 2016). Pergerakan naik dan turun di antara kedua kelompok kelas 

tersebut dikategorikan sebagai mobilitas sosial ke atas (upward mobility) dan 

mobilitas sosial ke bawah (downward mobility) dimana keduanya merujuk pada 

konsep mobilitas sosial vertikal. Jika konsep mobilitas sosial vertikal tersebut 
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dikaitkan dengan mobilitas sosial yang terjadi pedagang lemang di Desa Tanjung 

Sirih, berbagai perubahan atau permasalahan yang terjadi pada class origin 

pedagang lemang tidak cukup untuk dijadikan dasar terbentuknya class 

destination atau kelas sosial pedagang lemang saat ini. Oleh karena itu, 

pemahaman mendalam yang menjelaskan bagaimana penentuan class destination 

yang dipilih oleh seseorang mutlak diperlukan sebagai bagian yang melengkapi 

proses mobilitas sosial vertikal dengan maksud untuk melihat ada atau tidaknya 

perubahan kelas sosial, serta bagaimana class destination tersebut dapat terbentuk 

sebagai kelas sosial yang diakui keberadaannya oleh masyarakat setempat. 

Peralihan pekerjaan menjadi pedagang lemang yang terjadi pada masyarakat di 

Desa Tanjung Sirih membentuk suatu kelas sosial baru yang sebelumnya tidak 

ada. Oleh sebab itu, melalui penelitian ini peneliti tertarik untuk mengkaji 

mobilitas sosial vertikal yang terjadi pada pedagang lemang di Desa Tanjung Sirih 

sebagai pengejawantahan dari peralihan pekerjaan buruh tani menjadi pedagang 

lemang di Desa Tanjung Sirih Kecamatan Pulau Pinang Kabupaten Lahat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, penelitian ini berusaha untuk 

mencari jawaban atas pertanyaan: Bagaimana mobilitas pekerjaan dari buruh tani 

menjadi pedagang lemang di Desa Tanjung Sirih, Kecamatan Pulau Pinang, 

Kabupaten Lahat? Secara lebih rinci rumusan masalah tersebut dirumuskan dalam 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses mobilitas pekerjaan dari buruh tani menjadi pedagang 

lemang di Desa Tanjung Sirih, Kecamatan Pulau Pinang, Kabupaten 

Lahat? 

2. Bagaimana bentuk mobilitas pekerjaan dari buruh tani menjadi pedagang 

lemang di Desa Tanjung Sirih, Kecamatan Pulau Pinang, Kabupaten 

Lahat?  

3. Bagaimana perubahan status sosial ekonomi dari mobilitas pekerjaan 

buruh tani menjadi pedagang lemang di Desa Tanjung Sirih, Kecamatan 

Pulau Pinang, Kabupaten Lahat? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memahami mobilitas 

pekerjaan dari buruh tani menjadi pedagang lemang yang terjadi di 

Desa Tanjung Sirih, Kecamatan Pulau Pinang, Kabupaten Lahat 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Memahami proses mobilitas pekerjaan dari buruh tani menjadi 

pedagang lemang di Desa Tanjung Sirih, Kecamatan Pulau 

Pinang, Kabupaten Lahat. 

2. Memahami bentuk mobilitas pekerjaan dari buruh tani menjadi 

pedagang lemang di Desa Tanjung Sirih, Kecamatan Pulau 

Pinang, Kabupaten Lahat. 

3. Memahami perubahan status sosial ekonomi dari mobilitas 

pekerjaan buruh tani menjadi pedagang lemang di Desa Tanjung 

Sirih, Kecamatan Pulau Pinang, Kabupaten Lahat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, dan 

menambah bahan acuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam bidang Sosiologi Pedesaan, Sosiologi Ekonomi, 

Perubahan Sosial, dan Perencanaan Sosial mengenai mobilitas sosial 

yang terjadi pada masyarakat di pedesaan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah dapat memberikan kontribusi dalam bentuk informasi dan 

ide-ide baru terhadap perkembangan kajian mobilitas sosial. 

Kemudian, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi pemerintah setempat dalam memformulasikan 

kebijakan-kebijakan yang menjadi landasan bagi pembangunan 

masyarakat dan pengembangan usaha kuliner lemang di Desa 

Tanjung Sirih, Kecamatan Pulau Pinang, Kabupaten Lahat. 
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